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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Arifin. NPM. 1405170710. Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Perataan Laba Pada Perusahaan Transportasi Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

 

 Penelitian ini bertujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap perataan laba di perusahaan 

transportasi yang terdaftar di BEI. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Ukuran Perusahaan terhadap perataan laba di perusahaan transportasi yang 

terdaftar di BEI. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas dan 

ukuran perusahaan terhadap perataan laba pada perusahaan transportasi yang 

terdaftar di BEI. 

 Dalam penelitian ini data yang diambil adalah 35 perusahaan transportasi 

yang terdaftar di BEI dan 10 perusahaan transportasi yang melakukan perataan 

laba. Data yang siap diolah akan dilakukan pengujian statistik dengan 

menggunakan program SPSS versi 19.0. Untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan, maka dalam penelitian ini digunakan metode analisis data sebagai 

berikut: statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi bergandar, uji hipotesis. 

Dari hasil penelitian ini secara parsial ada pengaruh signifikan ROA terhadap 

perataan laba pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI. Dari hasil 

penelitian ini secara parsial ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba 

pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI. Berdasarkan hasil uji F 

terdapat ada pengaruh siginfikan ROA dan ukuran perusahaan terhadap perataan 

laba pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI 

 

Kata Kunci : ROA, Ukuran Perusahaan, Perataan Laba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi keuangan sebuah 

organisasi. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan hasil 

proses akuntansi yang dimaksudkan sebagai sarana mengkomunikasikan 

informasi keuangan kepada pihak internal dan eksternal. Dalam penyusunan 

laporan keuangan, dasar akrual dipilih karna lebih rasional dan adil dalam 

mencerminkan kondisi keungan secara rill. 

Akuntansi secara akrual memiliki keunggulan bahwa informasi laba 

perusahaan dan pengukuran komponen secara umum memberikan informasi lebih 

baik tentang kinerja ekonomi perusahaan daripada informasi yang dihasilkan dari 

aspek penerimaan dan pengeluaran kas terkini, namun akuntansi akrual juga 

memiliki kelemahan. Pengguna dasar akrual dapat memberikan kekeluasaan 

kepada pihak manajemen dalam memilih metode selama tidak menyimpang dari 

Standart Akuntansi Keuangan yang berlaku. Pilihan metode yang sengaja dipilih 

oleh manajeman perusahaan untuk tujuan tertentu dikenal dengan sebutan 

manajemen laba atau earning management. 

Laba merupakan komponen laporan keuangan perusahaan yang bertujuan 

untuk menilai kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba 

yang representastif dalam jangka panjang, meramalkan laba, menaksir risiko 

dalam berinvestasi.  
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Sesuai dengan Scott (2013), terdapat dua tujuan manajemen perusahaan 

untuk melakukan praktek manajemen laba. Pertama, manajemen perusahaan 

berusaha untuk menambah tingkat transparansi laba dalam mengkomunikasikan 

hal yang bersifat informasi internal perusahaan, dalam hal ini pengelolaan laba 

yang dilakukan bersifat efisien. Sedangkan yang kedua adalah manajemen 

perusahaan berusaha untuk memaksimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri, 

dalam hal ini pengelolaan laba bersifat oportunistik. 

Praktek pengelolaan laba yang bersifat oportunistik inilah yang membuat 

investor salah dalam mengambil keputusan investasinya. Pengelolaan laba 

oportunistik, tidak lepas dari sebuah konsep teori keagenan (agency theory) yaitu 

ketika semua pihak memiliki dorongan untuk mendahulukan kepentingannya 

sendiri-sendiri sehingga timbul adanya konflik antara prinsipal dengan agen. 

Penelitian ini berfokus pada praktek pengelolaan laba yang bersifat 

oportunistik. Teknik-teknik pengelolaan laba yang oportunistik seringkali 

melibatkan adanya teknik perataan laba (income smoothing) 

 Income smoothing (perataan laba) adalah salah satu bentuk manajemen 

laba. Perataan laba dapat di definisikan sebagai sebuah praktik yang digunakan 

manajemen baik secara afritical (melalui teknik-teknik dan metode akuntansi) 

maupun rill (melalui transaksi ekonomi) yang bertujuan untuk mengurangi 

fluktuasi laba yang dilaporkan hingga mencapai tren dan level yang cenderung 

stabil dari suatu periode dengan periode sebelumnya (Sulistyanto,2010:91) 

Income smoothing (perataan laba) mungkin telah menjadi fenomena umum 

yang dilakukan banyak negara padahal hal ini dapat menyebabkan  laba yang di 
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laporkan menyesatkan. Pada tahun 2012 terjadi kenaikan harga minyak yang 

menyebabkan terjadinya krisis global pada tahun 2013 mempengaruhi laba yang 

diperoleh perusahaan. Adanya krisis global ini membawa dampak pada hampir 

setiap aktifitas kegitan perekonomian. Laba mengalami kenaikan dan penurunan 

tajam. Akibat krisis global ini ada kemungkinan perusahaan melakukan tindakan 

perataan laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang tinggi sehingga sesuai dengan 

target yang diinginkan. Fenomena ini menunjukan bahwa terjadinya skandal 

keuangan merupakan kegagalan laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi para pengguna laporan. 

 Beberapa studi yang telah dilakukan menunjukkan adanya tindakan 

perataan laba yang dilakukan oleh manajer untuk menghindari peningkatan 

kerugian atau penurunan laba. Perataan laba menjadi penting karena laba dan arus 

kas merupakan prediktor yang baik untuk arus kas di masa depan. Tindakan 

manajemen perusahaan untuk melakukan perataan laba umumnya didasarkan atas 

berbagai alasan. Diantaranya untuk memuaskan kepentingan pemilik perusahaan, 

seperti menaikkan nilai perusahaan, sehingga muncul anggapan bahwa perusahaan 

yang bersangkutan memiliki risiko yang rendah, menaikkan harga saham 

perusahaan, maupun untuk memuaskan kepentingannya pribadi (oportunistik), 

seperti mempertahankan posisi jabatannya dan mendapatkan kompensasi. Teknik 

perataan laba adalah perilaku meratakan laba dari waktu ke waktu sehingga 

pelaporan nilainya tidak berfluktuasi. Kepercayaan investor akan semakin tumbuh 

sehingga pihak manajemen memiliki peluang untuk mengendalikan perusahaan 

sebaik-baiknya dalam rangka menarik minat investor baik asing maupun lokal.  
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Agar investor merasa aman untuk berinvestasi, maka perlindungan 

terhadap investor tercermin kuat melalui Peraturan Pencatatan Efek Nomor 1-A: 

Tentang Ketentuan Umum Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas di Bursa (Keputusan 

Direksi PT Bursa Efek Jakarta No. Kep-315/BEJ/062012 yang kemudian diubah 

dengan keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-339/BEJ/072001), 

butir F.1.f menyebutkan bahwa perusahaan tercatat dilarang untuk melakukan 

tindakan rekayasa keterbukaan informasi. 

Di Indonesia, beberapa fenomena income smoothing terjadi misalnya pada 

kasus PT. Kimia Farma Tbk. Pada hasil pemeriksaan Bapepam (Badan Pengawas 

Pasar Modal,2002) , diperoleh bukti bahwa terdapat kesalahan dalam penyajian 

laporan keuangan, berupa kesalahan dalam penilaian barang jadi dan kesalahan 

pencatatan penjualan, dimana dampak kesalahan tersebut mengakibatkan 

overstated laba pada laba bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001 

sebesar Rp. 32,7 miliar. Bila laba dimanipulasi maka rasio keuangan dalam 

laporan keuangan juga akan dimanipulasi. Pada akhirnya, bila pengguna laporan 

keuangan menggunakan informasi yang telah dimanipulasi untuk tujuan 

pengambilan keputusannya, maka keputusan tersebut secara tidak langsung sudah 

termanipulasi. 

Pendapatan yang berkelanjutan adalah tingkat dimana pendapatan 

perusahaan dapat tumbuh tergantung pada bagaimana dukungan asset terhadap 

peningkatan penjualan. Selain melalui tingkat pendapatan, pendapatan dapat juga 

diukur dari perubahan pendapatan atau dengan kesempatan investasi yang 
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diproksikan dengan berbagai macam kombinasi nilai set kesempatan investasi 

(Investment Opportunity Set). 

Penentuan target laba sangat penting agar para manejemen  perusahaan 

termotivasi untuk bekerja secara maksimal dalam menggelola sumber daya yang 

dimilikinya. Apabila perusahaan mampu mencapai target laba yang telah 

ditetapkan maka ini sudah merupakan perestasi tersendiri bagi pihak perusahaan. 

Sebaliknya apabila target laba tidak diperoleh,akan berdampak cukup serius bagi 

perusahaan. Dalam jangka pendek mungkin tidak terlalu berpengaruh,kecuali 

perusahaan mengalami kerugian yang besar.hanya saja jika target laba tidak 

tercapai pihak manajemen tidak memperoleh insentif berupa bonus dari 

perusahaan. Namun,dalam jangka panjang mungkin akan mengakibatkan banyak 

kerugian, misalnya kemungkinan perusahaan akan mengurangi jumlah karyawan 

dengan jalan pemutusan hubungan kerja,atau mungkin yang terparah adalah 

perusahaan mengalami kebangkrutan karena tidak mampu lagi membiayai 

aktivitasnya.  

Penelitian ini menggunakan perusahaan transportasi karena sektor 

transportasi di Indonesia baik sebagai infrastruktur maupun layanan jasa adalah 

suatu urat nadi utama kegiatan perekonomian yang pada gilirannya akan 

menentukan tingkat keunggulan daya saing suatu perekonomian. Ketersediaan 

prasarana dan sarana yang mencukupi dan efektif, serta tumbuhnya industri jasa 

yang efisien dan berdaya saing tinggi pada setiap sektor perhubungan, baik darat, 

laut maupun udara, akan menentukan kecepatan pertumbuhan perekonomian 

Indonesia mengatasi persaingan global yang makin ketat dan berat. Infrastruktur 
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sektor transportasi Indonesia menurut survey World Economic Forum (WEF) 

menempati peringkat 91 dari 131 negara yang disurvey. 

Tabel I.1 

Data Total Asset, Pendapatan dan Laba 

No Emiten Tahun Total Asset Pendapatan Laba bersih 

1 IATA 

2013 1,326,955 346,674 -29,222 

2014 1,581,056 293,125 -210,000 

2015 1,589,385 251,678 -162,552 

2016 1,316,778 156,235 -53,833 

2 KARW 

2013 674,051 32,374 -57,904 

2014 667,338 32,227 -37,639 

2015 334,162 45,636 -427,427 

2016 319,888 67,774 22,304 

3 GIAA 

2013 24,349,038 45,596,260 137,429 

2014 36,242,941 48,917,382 -4,625,880 

2015 38,561,748 55,916,305 1,142,867 

2016 48,514,831 37,240,885 -566,994 

4 HITS 

2013 1,956,216 750,324 35,665 

2014 1,669,764 828,323 19,480 

2015 2,109,294 763,505 48,204 

2016 2,198,979 550,061 60,389 

5 NELY 

2013 1,326,955 206,025 29,489 

2014 1,581,056 219,325 23,363 

2015 1,589,385 192,722 28,456 

2016 1,316,778 111,470 9,535 

6 TMAS 

2013 1,670,515 1,383,575 70,820 

2014 1,626,895 1,687,393 203,242 

2015 1,782,061 1,621,364 317,174 

2016 2,131,825 1,273,195 155,505 

7 SMDR 

2013 7,923,971 6,596,079 82,665 

2014 7,752,803 6,345,820 264,374 

2015 8,401,043 6,612,154 145,679 

2016 7,582,228 3,958,463 197,754 

8 

RIGS 

2013 1,937,769 653,290 -23,571 

2014 1,741,814 423,552 -11,246 

2015 1,887,422 337,061 -61,951 



7 
 

2016 1,392,873 199,444 -107,120 

9 MBSS 

2013 4,328,638 1,854,198 484,133 

2014 4,372,704 1,682,342 268,913 

2015 4,511,185 1,315,597 -150,050 

2016 3,771,987 650,045 -80,492 

10 CASS 

2013 916,594 1,319,304 250,017 

2014 1,085,460 1,520,444 269,760 

2015 1,279,507 1,631,765 293,572 

2016 1,540,726 1,295,49 204,682 

 

Pada nilai total aktiva dapat dilihat bahwa pada beberapa perusahaan 

terjadi penurunan nilai total aktiva pada beberapa tahun hal ini akan 

mengakibatkan perusahaan akan sulit dalam meningkatkan nilai arus kas 

perusahaan sementara teori menyatakan bahwa aktiva yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan merupakan sumber daya ekonomi, dimana dari sumber tersebut 

diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung kepada arus kas perusahaan dimasa yang akan datang (S. Munawir, 

2012:89). 

Dari data pendapatan, pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI 

dapat dilihat bahwa terjadi penurunan pendapatan pada beberapa perusahaan, hal 

ini akan mengakibatkan perusahaan akan mengalami kekurangan dalam 

menghasilkan laba bersih, sementara teori menyatakan bahwa Pertumbuhan 

pendapatan tinggi, maka akan mencerimankan pendapatan meningkat sehingga 

pembayaran dividen dan pendanaan eksternal meningkat (Barton et.al, 2006:31). 

Untuk nilai laba bersih mengalami penurunan, semakin rendah laba bersih 

menandakan semakin buruk kinerja perusahaan. Menurunnya kemampuan dalam 

menghasilkan keuntungan yang digunakan untuk menutup investasi yang telah 
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dikeluarkan. Sementara laba bersih menghubungkan keuntungan yang diperoleh 

dari operasi perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan 

untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut. (S. Munawir. 2004:89). 

Hasil penelitian Wijaya (2011) profitabilitas berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba,dan hasil ini konsisten dengan hasil penelitian Faizah (2011) namun 

bertentangan dengan hasil penelitian Aji (2010) yang menyatakan profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap income smoothing. 

Hasil penelitian Silvana (2011) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

income smoothing sesuai dengan hasil penelitian Faizah (2011) namun 

bertentangan dengan hasil penelitian Wijaya (2013) yang menyatakan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap income smoothing. 

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kecendrungan praktik 

perataan laba pada perusahaan publik yang listing pada Bursa Efek Indonesia juga 

telah banyak dilakukan. Namun hasil penelitian tersebut masih ditemukan 

perbedaan hasil meski dilakukan pada objek yang sama. Oleh karena itu, 

penelitian ini menguji kembali pengaruh variabel profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan terhadap Perataan laba pada perusahaan sektor Perataan laba terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian judul penelitian ini adalah“Pengaruh 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Perataan laba pada 

perusahaan Transportasi yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia.” 

 B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  
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1. Pada nilai total aktiva dapat dilihat bahwa pada beberapa perusahaan 

terjadi penurunan nilai aktiva pada beberapa tahun 

2. Beberapa tahun perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI cenderung 

mengalami penurunan pada nilai pendapatan dari tahun 2013-2016 

3. Beberapa tahun perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI cenderung 

mengalami penurunan pada nilai laba bersih dari tahun 2013-2016 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba di perusahaan 

transportasi yang terdaftar di BEI ? 

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba di 

perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI ? 

3. Apakah Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan  

terhadap perataan laba di perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis 

a) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap 

perataan laba di perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI. 

b) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap perataan laba di perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI 



10 
 

c) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas dan 

ukuran perusahaan terhadap perataan laba pada perusahaan transportasi 

yang terdaftar di BEI 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

a) Bagi peneliti 

sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah 

wawasan penulis mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

perataan laba pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

b) Bagi Program Studi  

sebagai bahan kajian ilmu dan menambah referensi yang berhubungan 

dengan manajemen keuangan dalam melakukan penelitian selanjutnya 

berkenaan dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perataan 

laba pada perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

c) Bagi investor 

sebagai dasar pertimbangan dan masukan yang memberikan tambahan 

informasi dalam pengambilan keputusan dan analisis investasi. 

Disamping itu juga diharapkan agar dapat menambah wawasan 

investor dalam mewaspadai kemungkinan adanya Perataan laba yang 

dilakukan oleh perusahaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan sebagai bagian dari proses pelaporan keuangan 

perusahaan dihasilkan sebagai informasi yang lengkap, dapat dipahami dan 

dipercaya oleh masyarakat. Laporan keuangan meliputi neraca, laporan rugi laba, 

laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat berupa laporan arus kas, atau 

laporan arus dana) serta catatan-catatan maupun laporan lain atau informasi 

tambahan lain tentang perusahaan yang merupakan bagian integral dari laporan 

keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia: 2012). 

`Laporan keuangan lebih merupakan sebuah informasi yang bersifat 

prinsip untuk dikomunikasikan kepada pihak-pihak diluar perusahaan yang 

menyediakan informasi tentang sejarah perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk 

uang. Laporan keuangan ini pada umumnya terdiri dari neraca, laporan rugi laba, 

laporan arus kas serta laporan kepemilikan (equity). Laporan keuangan yang 

dimaksudkan di atas ditujukan untuk berbagai jenis perusahaan baik komersial, 

publik maupun swasta. Adapun laporan keuangan yang dihasilkan tersebut 

haruslah dapat dijadikan sebagai konsumsi yang dapat diandalkan dan bermanfaat 

bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Pemakai laporan 

keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012) dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) terdiri dari investor sekarang, investor potensial, karyawan, 
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pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah 

serta lembaga-lembaganya dan masyarakat. Mereka menggunakan informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan yang berbeda 

tergantung dari kepentingan masing-masing. Oleh karena itu laporan keuangan 

perusahaan harus dapat dijadikan sebagai sumber utama informasi keuangan 

untuk tujuan yang berbeda beda bagi setiap pemakai. 

 

2. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Perusahaan merupakan pusat perjanjian kontrak antara berbagai pihak 

yang masing-masing memiliki kepentingan berbeda, yaitu pemegang saham, 

manajemen yang diwakili oleh manajer, supplier dan pihak-pihak lainnya 

termasuk calon investor dan karyawan. Teori yang menjelaskan hubungan antara 

pihak-pihak tersebut (pihak principal dan agent) disebut teori keagenan (agency 

theory). Masalah yang mendasari dari teori keagenan adalah konflik kepentingan 

antara pemilik dan manajer dalam perusahaan tersebut. Manajer yang disebut agen 

dan pemilik yang disebut principal merupakan dua pihak yang masing-masing 

memiliki tujuan berbeda dalam mengendalikan perusahaan terutama menyangkut 

bagaimana memaksimumkan kepuasan dan kepentingan dari hasil yang dicapai 

melalui aktivitas usaha. 

Wijaya (2011) menyebutkan bahwa perbedaan kepentingan yang terdapat 

dalam perusahaan antar pemilik dan manajer merupakan dua kepentingan yang 

saling berbeda. Pemilik perusahaan lebih tertarik untuk memaksimalkan return on 

investment (ROI) dan menginginkan security prices (kestabilan harga), sementara 
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manajer cenderung memiliki motivasi yang lebih luas baik dari sisi ekonomi 

maupun psikologi untuk memaksimumkan total kepuasannya. 

Pemilik yang pada dasarnya lebih memilih untuk menghindari resiko 

sedangkan manajemen yang diwakili oleh manajer menganggap tidak terdapat 

perbedaan resiko yang ada dalam perusahaan. Dilema yang muncul antara kedua 

pihak tersebut menciptakan sebuah hubungan yang akan mendorong timbulnya 

biaya keagenan (agency cost), dimana biaya ini merupakan penurunan 

kesejahteraan yang dialami oleh prinsipel dan kepentingan agen. Akibat dari 

konflik kepentingan yang pada dasarnya masih terus terjadi antara prinsipal dan 

agen, maka dalam hal ini manajer berusaha untuk melakukan upaya-upaya 

tertentu dalam menjaga keseimbangan kondisi yang diharapkan. Upaya yang 

umum dilakukan manajer adalah melalui earnings management (manajemen laba) 

yang salah satunya adalah income smoothing (perataan laba). Tindakan ini 

ditempuh melalui pemilihan prosedur akuntansi yang dinilai dapat membantu 

manajer dalam pengambilan keputusan menyangkut tujuan yang hendak dicapai, 

misalnya mempermudah perusahaan dalam memperoleh pinjaman dengan 

persyaratan yang menguntungkan serta menarik minat investor. 

3. Manajemen Laba (Earnings Management) 

Manajemen laba adalah suatu intervensi yang disengaja dilakukan dengan 

maksud tertentu terhadap proses pelaporan keuangan eksternal untuk memperoleh 

beberapa keuntungan pribadi. Dan menurut Healy dan Wahlen (2010), manajemen 

laba terjadi ketika para manajer menggunakan judgment dalam pelaporan 

keuangan dan penyusunan transaksi untuk merubah laporan keuangan yang 
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menyesatkan terhadap pemegang saham atas dasar kinerja ekonomi organisasi 

atau untuk mempengaruhi hasil sesuai dengan kontrak yang tergantung pada 

angka-angka akuntansi yang dilaporkan. Kedua pendapat tersebut secara implisit 

dapat diartikan bahwa manajemen laba erat kaitannya dengan motivasi-motivasi 

yang mendasari manajer melakukan manajemen laba, sasaran-sasaran yang ingin 

dicapai manajer dan penggunaan judgment-judgment dalam pelaporan keuangan. 

Tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajer saat ini, menurut Scott 

(2013) meliputi 4 (empat) hal yaitu: 

1. Taking a bath 

Pola ini biasanya terjadi pada waktu terjadinya pengangkatan CEO 

yang baru dengan melaporkan kerugian dalam jumlah yang besar. 

Tindakan manajemenini diharapkan dapat meningkatkan laba pada 

masa datang. 

2. Income minimization 

Hal ini dilakukan pada saat perusahaan mengalami profitabilitas 

yang cukup tinggi. Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi apabila 

laba pada tahun yang akan datang menurun secara drastis dapat 

diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya. 

3. Income maximization 

Hal ini dilakukan pada saat laba menurun. Income maximization 

bertujuan untuk melaporkan nett income yang tinggi untuk tujuan 

bonus yang lebih besar. Pola ini dilakukan oleh perusahaan yang 

melakukan pelanggaran perjanjian utang. 

4. Income smoothing 

Hal ini dilakukan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan 

sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena 

pada umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif stabil. 

 

Dari empat hal yang telah disebutkan di atas, jelas terlihat bahwasanya 

perataan laba (income smoothing) merupakan salah satu bagian dari manajemen 

laba. Scott (2013) juga menambahkan bahwa perataan laba yang akan diteliti 

memiliki sebuah pola yang menarik dari manajemen laba dibandingkan tiga hal 

lainnya yang dinilai lebih ekstrim jika dihubungkan dengan kepentingan pemakai.  
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Income smoothing merupakan langkah yang sengaja ditempuh manajemen 

melalui manajemen laba-nya guna mengatur tingkat laba yang diinginkan, namun 

masih berada dalam prinsip akuntansi yang diterima umum. 

Earnings management adalah tindakan manajemen untuk mempengaruhi 

income yang dilaporkan dan laporan tersebut akan memberikan informasi 

keuntungan ekonomis yang tidak benar karena alasan telah melaporkan earnings 

pada tingkat yang diinginkan manajer. Namun tindakan yang dillakukan tersebut 

masih dalam batas-batas prinsip akuntansi yang berlaku umum (Beattie et. 

al,2013). 

Selain beberapa hal yang telah dijelasakan di atas, apabila dikaitkan 

dengan keberadaan perusahaan di bursa saham, maka motivasi utama manajemen 

melakukan manajemen laba ini yaitu selain untuk mendorong investor membeli 

saham perusahaan juga untuk meningkatkan nilai pasar saham.Dengan demikian 

jelas terlihat bahwa tindakan tersebut sangat dibutuhkan oleh manajemen dalam 

rangka menambah firm value dan going concern perusahaan melalui berbagai 

teknik yang dilakukan seperti perubahan metode akuntansi yang digunakan, 

penentuan estimasi piutang tak tertagih, peninjauan kembali nilai residu 

penyusutan dan lain sebagainya.  

Jika dihubungkan dengan praktik perataan laba (income smoothing), maka 

perataan laba merupakan salah satu pola tindakan manajemen laba yang dilakukan 

perusahaan, perataan laba merupakan salah satu jenis manajemen laba. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa perataan laba adalah salah satu tindakan 
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manajemen laba yang sengaja dilakukan oleh pihak manajemen untuk tujuan 

tertentu. 

 

4. Pengertian Perataan Laba (Income Smoothing) 

 Salah satu pola manajemen laba adalah income smoothing (Scott 2013). 

Praktik perataan laba adalah salah satu tindakan yang dilakukan manajemen untuk 

meningkatkan market returns. Tindakan tersebut sengaja dilakukan manajemen 

untuk mencapai posisi laba yang diinginkan dalam laporan rugi laba perusahaan 

guna menarik minat pasar dalam berinvestasi, karena perhatian investor seringkali 

hanya terpusat pada prosedur yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan 

informasi laba tersebut.Praktek perataan laba dilakukan oleh manajemen 

perusahaan yang dapat menyebabkan pengungkapan laba di laporan keuangan 

menjadi tidak memadai,bahkan terkesan menyesatkan. Hal ini berakibat investor 

tidak memiliki informasi yang akurat tentang laba,sehingga investor gagal dalam 

menaksir risiko investasi mereka. Pemilihan metode akuntansi yang menyajikan 

adanya laba yang rata dari tahun ke tahun merupakan salah satu hal yang sangat 

disukai oleh manajemen dan para investor, karena laba yang rata mengindikasikan 

bahwa perusahaan tersebut kuat dan stabil. 

 Disamping itu laba yang dilaporkan dalam posisi yang stabil akan 

memberikan rasa lebih percaya diri bagi pemilik perusahaan yang disertai dengan 

tujuan untuk meningkatkan kepuasan pemegang saham melalui tingkat 

pertumbuhan dan stabilitas laba yang dilaporkan, namun masih dalam batas aturan 

akuntansi yang berlaku.  
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Definisi di atas jelas memperlihatkan bahwa perataan laba merupakan 

tindakan manajemen yang sengaja dilakukan untuk mengurangi fluktuasi laba 

setiap periode yang diinginkan guna mencapai jumlah laba yang dianggap normal 

oleh suatu perusahaan dengan menggunakan alat atau metode akuntansi yang 

telah dipilih sebelumnya. Tindakan yang dilakukan oleh manajemen ini 

merupakan motivasi untuk mempengaruhi berbagai pihak yang berkepentingan 

terhadap perusahaan baik investor, kreditor, pemerintah, karyawan dan pihak-

pihak lainnya. 

Dascher dan Malcolm dalam Belkaoui (2012) membedakan perataan laba 

ke dalam 2 (dua) jenis: 

1) Perataan ril (real smoothing) 

Perataan laba yang dilakukan melalui suatu transaksi yang aktual 

atau tidak dilakukan atas dasar efek perataannya terhadap income, 

sehingga perataan jenis ini berkaitan dengan perataan melalui 

terjadinya peristiwa atau pengakuan. Misalnya perusahaan 

mengeluarkan sejumlah dana bagi kepentingan riset dan 

pengembangan dalam suatu tahun tertentu. Beberapa perusahaan 

terbukti melakukan perataan laba dengan menggunakan cara ini. 

2) Perataan artifisial (artificial smoothing)  

Perataan ini juga sering disebut dengan perataan akuntansi yang 

diterapkan oleh perusahaan untuk memindahkan biaya atau 

pendapatan dari satu periode ke periode lainnya. Sehingga perataan 

ini berkaitan dengan perataan melalui alokasi dari waktu ke waktu. 

Disamping itu Copeland dalam Zulkarnaini (2012), juga 

berpendapat bahwa perataan artifisial merupakan perataan income 

yang melibatkan pemilihan repetitif pengukuran akuntansi atau 

aturan pelaporan dalam pola tertentu, dimana pengaruhnya adalah 

arus income yang dilaporkan menjadi variasi yang lebih kecil dari 

kecenderungan yang akan muncul jika tidak dilakukan perataan. 

Namun dalam praktik, kedua jenis perataan yang telah disebutkan 

di atas seringkali tidak dapat dibedakan. Suatu perusahaan secara 

bersamaan memutuskan besarnya transaksi (perataan ril) dan 

sekaligus bagaimana cara melaporkannya (perataan artifisial). 
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Eckel menggunakan Coefficient Variation (CV) variabel penghasilan dan variabel 

penghasilan bersih. Indeks perataan laba dihitung sebagai berikut (Eckel, 1981): 

                       
    

    
 

Dimana: 

ΔI : Perubahan Laba dalam suatu periode 

ΔS : Perubahan penjualan dalam suatu periode 

CV : Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai yang 

diharapkan. 

Apabila CV ΔI > CV ΔS, maka perusahaan tidak digolongkan sebagai perusahaan 

yang melakukan tindakan perataan laba. 

CV ΔI : Koefisien variasi untuk perubahan laba. 

CV ΔS : Koefisien variasi untuk perubahan penjualan. 

CV ΔI dan CV ΔS dapat dihitung sebagai berikut:  

               
        

              
 

 

5. Profitabilitas (Profitability) 

Profitabilitas adalah kemampuan perseroan untuk menghasilkan suatu 

keuntungan dan menyokong pertumbuhan baik untuk jangka pendek maupun 

jangka panjang (Khasmir,2010 :196). Profitabilitas perseroan biasanya dilihat dari 

laporan laba rugi perseroan (income statement) yang menunjukkan laporan hasil 

kinerja perseroan. Perusahaan akan mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan (profitabilitas) baik dari tingkat penjualan, asset, modal 
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maupun saham tertentu. Dalam rasio Profitabilitas ini dapat dikatakan sampai 

sejauh mana keefektifan dari keseluruhan manajemen dalam menciptakan 

keuntungan bagi perusahaan. Profitabilitas merupakan hasil dari sejumlah besar 

kebijakan dan keputusan manajemen dalam menggunakan sumber dana 

perusahaan 

Penelitian ini akan menggunakan return on asset (ROA) dalam mengukur 

profitabilitas perusahaan seperti yang dilakukan oleh Juniarti dan Corolina (2010), 

Michelson et. al, serta Jatininggrum (2012). Pemilihan ROA didasari atas tujuan 

penelitian yang ingin melihat langsung prilaku manajemen dalam perusahaan 

dihubungkan dengan praktik perataan laba, sehingga mudah bagi investor untuk 

menilai sejauh mana kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba 

perusahaan berdasarkan penggunaan asset yang dimiliki. 

tolak ukur tingkat profitabilitas yaitu Return On Asset Rasio (ROA) yang 

diperoleh dengan persamaan berikut: 

   
                         

           
     

 (Khasmir, 2010)  

       6. Ukuran Perusahaan 

Ukuran Perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala di mana dapat 

diklasifikasikan besar kecil perusahaan dengan berbagai cara antara lain 

dinyatakan dalam total aktiva, nilai pasar saham, dan lain-lain.  

Keputusan ketua Bapepam No. Kep. 11/PM/1997 menyebutkan perusahaan kecil 

dan menengah berdasarkan aktiva (kekayaan) adalah badan hukum yang memiliki 
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total aktiva tidak lebih dari seratus milyar,sedangkan perusahaan besar adalah 

badan hukum yang total aktivanya diatas seratus milyar. 

Ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan 

memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan kecil umumnya kekurangan akses 

ke pasar modal yang terorganisir, baik untuk obligasi maupun  saham. Meskipun 

mereka memiliki akses, biaya peluncuran dari penjualan sejumlah kecil sekuritas 

dapat menjadi penghambat. Jika penerbitan sekuritas dapat dilakukan, sekuritas 

perusahaan kecil mungkin kurang dapat dipasarkan sehingga membutuhkan 

penentuan harga sedemikian rupa agar investor mendapatkan hasil yang 

memberikan return lebih tinggi secara signifikan 

Ukuran perusahaan akan mempengaruhi struktur pendanaan perusahaan. 

Hal ini menyebabkan kecenderungan perusahaan besar memerlukan dana yang 

lebih besar dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Kebutuhan akan pendanaan 

yang lebih besar memiliki kecenderungan bahwa perusahaan menginginkan 

pertumbuhan dalam laba.   

Skala perusahaan adalah penentuan berapa besar alokasi untuk masing-

masing komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar maupun dalam aktiva tetap 

(Syamsudin, 2010:9).  Sedangkan menurut Riyanto (2010:22) skala perusahaan 

adalah perimbangan atau perbandingan baik dalam artian absolut maupun dalam 

artian relatif antar aktiva lancar dan aktiva tetap.  

Adapun manfat dari aktiva adalah memperlihatkan sejauh mana efektivitas 

perusahaan menggunakan aktiva. Semakin tinggi ini berarti semakin efektif 

penggunaan aktiva tersebut. Pada beberapa industri seperti industri yang 
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mempunyai proporsi aktiva yang tinggi, aktiva ini cukup penting diperhatikan. 

Sedangkan pada beberapa industri yang lain seperti industri jasa yang mempunyai 

proporsi aktiva yang kecil, rasio ini barangkali relatif tidak begitu penting untuk 

diperhatikan.  

Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston (2011;100), inflasi telah 

menyebabkan nilai dari kebanyakan aktiva yang dibeli di masa lalu mengalami 

kurang cacat (understated) yang serius. Karenanya, jika kita membandingkan satu 

perusahaan lama yang telah membeli aktiva tetapnya bertahun-tahun yang lalu 

dengan harga rendah dengan satu perusahaan baru yang baru saja membeli aktiva 

tetapnya, kita mungkin akan menemukan bahwa perusahaan lama tersebut akan 

memiliki rasio perputaran aktiva tetap yang lebih tinggi. Namun, hal ini akan 

lebih tercermin pada kesulitan yang sedang dialami para akuntan sehubungan 

dengan inflasi daripada dengan ketidakefisienan perusahaan baru tersebut. Profesi 

akuntansi sedang mencoba untuk menemukan cara membuat laporan keuangan 

mencerminkan nilai-nilai kini daripada nilai historis. Jika neraca benar-benar 

dinyatakan dalam basis nilai kini, maka cara itu akan menghasilkan perbandingan 

yang lebih baik 

Oleh karna itu ukuran perusahaan yang besar diduga melakukan Perataan 

laba untuk menjaga laba perusahaan tersebut agar stabil, dan dapat 

mengumpulkan banyak dana dari pasar modal. 

7. Penelitian Terdahulu 

Topik penelitian mengenai perataan laba telah banyak dilakukan namun 

hasil yang diperoleh belum menunjukkan tingkat konsistensi antara penelitian satu 
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dengan yang lainnya, baik berbeda lokasi maupun periode waktu. Dalam 

penelitian ini, pemilihan periode waktu yang berbeda diharapkan akan 

memberikan hasil temuan yang baru sesuai kondisi saat ini yang terdapat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti baik di Indonesia maupun negara lain seperti yang terlihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel II.1 

        Hasil Penelitian Terdahulu 

NO 

Penulis 

dan 

Tahun 

 

Judul Penelitian 

Hasil 

 

Sumber 

1. Wildham 

Bestivano 

(2013) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Umur 

Perusahaan, 

Profitabilitas, Dan 

Leverage Terhadap 

Perataan Laba Pada 

Perusahaan Yang 

Terdaftar Di BEI ” ( 

Studi Empiris Pada 

Perusahaan Perataan 

laba Di BEI) 

 

Populasi Dalam Penelitian Ini 

Adalah Seluruh Perusahaan 

Perataan laba Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Dari 

Tahun 2013- 2010. Untuk 

Memperoleh Data Yang 

Diperlukan Dalam Penelitian Ini, 

Peneliti Menggunakan Teknik 

Dokumentasi Dari Data-Data 

Yang Dipublikasikan Oleh 

Perusahaan Dari Bursa Efek 

Indonesia Melalui Situs Resmi 

Bursa Efek Indonesia: 

Http://Www.Idx.Co.Id 
 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri 

Padang 

2. Silvana  

(2011) 

Factor-faktor yang 

Mempengaruhi 

Perataan Laba pada 

Perusahaan 

Manufaktur sector 

Industri Dasar dan 

Kimia yang terdaftar 

di BEI 2012-2011 

33 sampel 

Menggunakan  

Analisis Pengujian 

Multivariate 

 

Diponegoro 

Journal Of 

Accounting Vol 

13. No. 132 

3. Dhamar Pengaruh -Sampel 109 perusahaan Jurnal Penelitian 
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Yudho 

Aji dan 

Aria 

Farah 

Mita 

(2010) 

profitabilitas, Risiko 

Keuangan, Nilai 

Perusahaan, dan 

Struktur 

Kepemilikan 

terhadap praktek 

perataan laba pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI 

 

- Analisis regresi berganda Fakultas 

Ekonomi UNP  

Vol 13, No 1  

4 Ismed 

wijaya 

 

(2011) 

Pengaruh 

Profitabilitas,  

Financial Leverage 

dan  

Pertumbuhan 

Perusahaan terhadap  

Perataan laba  

pada  

Perusahaan Perataan 

laba yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

 

-Sampel 25 perusahaan 

 

-analisis regresi berganda 

 

 

Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis 

UNDIP 
Vol 1, No 3 

(2013)  

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka pemikiran menjelaskan tentang alur berfikir dan hubungan yang 

menunjukkan kaitan antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian.Masalah 

perataan laba (income smoothing) merupakan aspek yang sangat penting dari 

manajemen laba (earnings management), karena hal tersebut sangat sulit 

dipisahkan dalam upaya manajemen untuk mengukur income yang dilaporkan dari 

tahun ke tahun (Wolk et. al, 2012). Lebih jauh konsep yang mendasari 

manajemen laba dengan menggunakan pendekatan teori keagenan (agency theory) 

menyatakan bahwa praktik perataan laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan 

antara manajemen (agent) dan pemilik (principal) yang timbul ketika setiap pihak 

http://journal.umy.ac.id/index.php/ai/issue/view/82
http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/akt/issue/view/167
http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/akt/issue/view/167
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berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang 

diinginkannya. 

Faktor yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba adalah salah 

satunya profitabilitas perusahaan yang akan diukur dengan menggunakan 

Returnon Assets (ROA) atau Return on Investment (ROI). Profitabiltas merupakan 

salah satu ukuran penting dari rasio keuangan perusahaan yang sering dijadikan 

acuan oleh investor dalam membeli atau menjual saham suatu perusahaan. Bagi 

investor perlu membuat perbandingan antar perusahaan (dari waktu ke waktu) 

dengan tujuan agar dapat mengendalikan perbedaan sumber daya yang dimiliki. 

Dilain pihak profitabilitas penting bagi kreditor untuk memutuskan apakah sebuah 

perusahaan wajar menerima pinjaman atau tidak. 

Silvana (2011) juga mengemukakan bahwa fluktuasi laba yang cenderung 

menurun akan memberikan dampak tersendiri bagi profitabilitas perusahaan, 

dimana dampak krisis moneter yang terjadi di Indonesia merupakan salah satu 

penyebab manajemen melakukan perataan laba. 

Ukuran perusahaan merupakan skala untuk menentukan besar kecilnya 

perusahaan. Ukuran perusahaan di hitung dengan menggunakan logaritma natural 

dari total aktiva(Budiasih: 2011 dalam Amanzah, 2012:43) 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan diatas, maka kerangka 

pemikiran penelitian dapat digambarkan dalam bentuk diagram seperti yang 

disajikan dalam Gambar 2.1. 
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Gambar II.1 Kerangka Konseptual 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, kajian teori dan hasil penelitian 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap Perataan laba pada perusahaan 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Perataan laba pada 

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan  

terhadap perataan laba pada transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 

 

 

PROFITABILITAS 

 

UKURAN PERUSAHAAN 

 

Perataan laba 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif, 

Menurut Sugiyono (2013, hal. 5) Pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh Return On 

Asset (ROA) dan ukuran perusahaan terhadap perataan laba. 

 

B. Definisi Operasional  

Penelitian ini menggunakan variabel  profitabilitas dan ukuran perusahaan 

sebagai variabel independennya dan tindakan Perataan Laba sebagai variabel 

dependennya. 

1 Variabel Dependen 

Variabel dependen sering disebut dengan variabel terikat yaitu variabel 

yang disebabkan   oleh adanya variabel bebas (variabel Independen). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah tindakan perataan laba. Skala pengukuran 

yang digunakan adalah skala rasio.  

Tindakan Perataan Laba 

Salah satu tindakan yang dilakukan manajemen untuk meningkatkan market 

returns. Tindakan tersebut sengaja dilakukan manajemen untuk mencapai posisi 

 

26 

http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/06/pengertian-variabel-independen.html
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laba yang diinginkan dalam laporan rugi laba perusahaan Indeks perataan laba 

dihitung sebagai berikut :  

                      
    

    
 

Dimana: 

ΔI : Perubahan Laba dalam suatu periode 

ΔS : Perubahan penjualan dalam suatu periode 

CV : Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai yang 

diharapkan. 

 

2 Variabel Independen 

 Variabel Independen adalah variable yang bebas yaitu  variabel yang 

mempengaruhi , menjadi penyebab berubahnya  timbulnya variabel dependen atau 

variable terkait.Variabel independen dari penelitian ini adalah profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan. 

a) Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan skala untuk menentukan besar kecilnya jumlah 

laba operasi, laba bersih, tingkat pengembalian investasi/aktiva, dan tingkat 

pengembalian ekuitas pemilik. Profitabilitas dapat dihitung dengan return on 

assets yang dihasilkan dari hasil bagi laba bersih perusahaan terhadap nilai buku 

total assets perusahaan. 

 

 

  

http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/06/pengertian-variabel-independen.html
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b) Ukuran perusahaan  

Ukuran perusahaan merupakan skala untuk menentukan besar kecilnya 

perusahaan. Ukuran perusahaan dihitung dengan menggunakan logaritma natural 

dari total aktiva. 

 Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat disajikan pada tabel 

3.2 sebagai berikut : 

Tabel III.1 

Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Konsep Alat Ukur Skala 

Profitabilitas  

(X1) 

Kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan 

dan sumber daya yang ada. 

 

LABA BERSIH 

──────────── 

TOTAL ASSET 

 

Rasio 

Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

Pengelompokan perusahaan 

atas dasar skala operasi 

(besar atau kecil) dapat 

dipakai oleh investor 

sebagai salah satu variabel 

dalam pengembalian 

keputusan investasi. 

(Riyanto, 2010:313) 

Size = Ln total assets Rasio 

Perataan 

Laba 

(Y) 

Perataan laba adalah suatu 

usaha yang dilakukan untuk 

menekan variasi dalam laba 

sejauh yang dimungkinkan 

olehprinsip-prinsip 

akuntansi.  

Hermawan (2010) 

Indeks Eckel 

               
    

    
 

Rasio 

Sumber: Data Diolah 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis laba perusahan 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2013-2016. 

Jadwal penelitian dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
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Tabel III.2 

Jadwal Penelitian 

Jadwal kegiatan 

2017-2018 

Nov Des Jan Feb Mar 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.Pengajuan judul                              

2.Pembuatan Proposal                             

3. Bimbingan Proposal                     

4. Seminar Proposal                     

5. Pengumpulan Data                     

6. Bimbingan Skripsi                     

7. Sidang Meja Hijau                     

 

D. Populasi dan Sampel 

Menurut Nawawi dalam Tukiran (2012 : 33) populasi adalah keseluruhan 

subyek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, 

gejala-gejala, atau peristiwa-peristiwa yang terjadi sebagai sumber. Menurut 

Arikunto dalam Tukiran (2012: 33) populasi juga merupakan keseluruhan subyek 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi yang ingin diambil oleh 

penulis adalah 35 perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2013-2016. 

Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang 

dianggap dapat menggambarkan populasinya. MenurutAli dalam Tukiran (2012: 

34) sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang 
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diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil 

menggunakan teknik tertentu. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel perusahaan transportasi 

yang melakukan Perataan laba yang sesuai dengan kreteria peneliti. 

Teknik penarikan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah  purposive 

random sampling method dengan kriteria sebagai berikut: 

a. perusahaan tergolong perusahaan yang bergerak di bidang transportasi dan 

terdaftar sebagai emiten transportasi yang terdaftar di BEI 

b. Perusahaan transportasi yang melakukan perataan laba. 

Tabel III.3 

Kriteria Sampel 

 

NO Kriteria Sampel Jumlah 

1. 
perusahaan tergolong perusahaan yang bergerak di bidang 

Transportasi terdaftar di BEI 

35 

2. Perusahaan transportasi yang melakukan perataan laba (10) 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak langsung dari 

objeknya, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulisan. Data sekunder ini 

diambil dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) dan refenrensi dari peneliti 

sebelumnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan 

pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan 

melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 
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F. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi dokumentasi 

yaitu dengan mempelajari, mengklasifikasikan, dan mengalisis data sekunder 

berupa catatan–catatan, laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait 

dengan lingkup penelitian ini. 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang siap diolah akan dilakukan pengujian statistik dengan 

menggunakan program SPSS versi 19.0. Untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan, maka dalam penelitian ini digunakan metode analisis data sebagai 

berikut: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif berfungsi sebagai penganalisis data dengan 

menggambarkan sampel data yang telah dikumpulkan. Penelitian ini menjabarkan 

jumlah data, rata-rata, nilai minimum dan maksimum serta standar deviasi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Hasil analisis regresi memerlukan pengujian asumsi klasik untuk 

menghasilkan suatu model yang baik. Uji asusmsi klasik digunakan untuk 

mengetahui ada tidak nya multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi 

dalam model regresi. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam 

sebuah model regresi, variabel penggangu atau residual mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini normalitas menggunakan One-Sample 
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Kolmogorov-Smirnov Test, bila nilai signifikan semua variabel lebih dari 0,05 

maka variabel tersebut telah terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas artinya antarvariabel independen yang terdapat dalam 

model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna 

(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variable 

bebasnya. Konsekuensi adanya multikolinearitas adalah koefisen korelasi variable 

tidak tertentu dan kesalahan menjadi sangat besar atau tidak terhingga. Dengan 

melihat nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF) pada model regresi. 

Batas tolerance adalah 0,10 atau nilai VIF adalah 10. Jika VIF > 10 dan nilai 

tolerance <0,10, maka terjadi multikolinearitas tinggi antar variable bebas dengan 

variable bebas lainnya. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Dalam penelitian pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat 

pola titik-titik pada grafik regresi antara nilai prediksi variable terikat (dependen) 

yaitu ZPRED (Standardized Predicted Value) dengan residualnya SRESID 

(Studentized Residual). Uji yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisiitas 

Deteksi ada tidaknya heteroskedasitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 

sumbu Y adalah residual (Y prediksi –Y sesungguhnya) yang telah di studentized. 
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Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemedian menyempit), maka mengindikasi telah terjadi 

heteroskedasitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada 

penelitian ini akan di uji dengan melihat pola titik-titik pada grafik regresi 

d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun 

menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

autokorelasi. Metode pengujian menggunakana uji Durbin Watson (DW test). 

Model regresi dikatakan tidak terdapat autokorelasi apabila nilai Durbin Watson 

berkisar 1,55 sampai 2,46 (untuk n<15). 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Kriteria 

pengujian dengan hipotesis tidak ada autokorelasi adalah sebagai berikut, Menurut 

Santoso kriteria autokorelasi ada 3, yaitu:  

1) Nilai D-W di bawah -2 berarti diindikasikan ada autokorelasi positif. 

2) Nilai D-W di antara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada 

autokorelasi. 

3) Nilai D-W di atas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi negatif. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

menyatakan hubungan fungsional antara variabel independen dan variabel 

dependen. Adapun bentuk model regresi yang digunakan sebagai dasar adalah 

bentuk fungsi linear yakni: 
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            Y         = a + b1X1 +  b2X2  + e 

dimana: 

a            = Konstanta 

Y           = Perataan laba 

X1        = Profitabilitas 

X2         = Ukuran Perusahaan 

b1.. b2.. b3.. b4..  = koefisien regresi masing-masing variabel independen 

e            = faktor penggangu 

 

4. Uji Hipotesis 

     a. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t merupakan uji signifikan pengaruh setiap variabel antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dengan demikian, melalui uji t akan 

diketahui bagaimana pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

Income Smoothing. 

1) Jika tsig  < 0,05  maka H0 ditolak yang artinya ada pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

2) Jika tsig  > 0,05 maka H0 diterima yang artinya tidak ada pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

  b.Uji Simultan (Uji F) 

Uji F adalah menguji variabel independen secara bersama terhadap 

variabel dependen. Uji F digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, yang 

ditempuh melalui dua pendekatan, yaitu: membandingkan angka F hitung dengan 

F tabel. 

1) Terima H0 jika nilai probabilitas F > taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig. > 

α0.05), maka tidak ada pengaruh ROA dan ukuran perusahaan secara 

simultan terhadap perataan laba 
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2) Tolak H0 jika nilai probabilitas F ≤ taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig. ≤ 

α0.05), maka ada pengaruh ROA dan ukuran perusahaan secara simultan 

terhadap perataan laba.  

 

c. Koefisien Determinasi (R-Square) 

 Koefisien determinasi adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila koefisien 

determinasi r
2
=0, berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh (0%) terhadap 

variabel tidak bebas. Sebaliknya, jika koefisien determinasi r
2
= 1, berarti variabel 

terikat 100% dipengaruhi variabel bebas (Ghozali, 2009 : 83)
50

.  

D = R
2 
 x 100 %. 

 Dimana:  

  D = koefisien determinasi 

 R
2  

= hasil kuadrat korelasi berganda 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek 

 Sektor transportasi di Indonesia baik sebagai infrastruktur maupun layanan 

jasa adalah suatu urat nadi utama kegiatan perekonomian yang pada gilirannya 

akan menentukan tingkat keunggulan daya saing suatu perekonomian. 

Ketersediaan prasarana dan sarana yang mencukupi dan efektif, serta tumbuhnya 

industri jasa yang efisien dan berdaya saing tinggi pada setiap sektor 

perhubungan, baik darat, laut maupun udara, akan menentukan kecepatan 

pertumbuhan perekonomian Indonesia mengatasi persaingan global yang makin 

ketat dan berat. Infrastruktur sektor transportasi Indonesia menurut survey World 

Economic Forum (WEF) menempati peringkat 91 dari 131 negara yang disurvey.  

 Kondisi transportasi di Indonesia saat ini masih mengalami hambatan yang 

belum mendapatkan perhatian serius dari pemerintah. Hal-hal tersebut antara lain 

karena terbatasnya dukungan pembiayaan dari dunia perbankan maupun lembaga 

keuangan nonbank dalam memberi pinjaman kredit yang mengakibatkan industri 

transportasi saat ini sulit berkembang. 
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B. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

      1.1 Uji Normalitas  

Tujuan dilakukannya uji normalitas tentu saja untuk mengetahui apakah 

suatu variabel normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi 

data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribusi 

normal data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi uji normalitas pada 

dasarnya melakukan perbandingan antara data yang kita miliki dengan 

berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan 

data. 

 Untuk mengetahui apakah data penelitian ini memiliki normal atau tidak 

bisa melihat dari histogram melalui SPSS apakah membentuk kurva yang normal 

atau tidak. 

Tabel IV.1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X1 X2 Y 

N 50 50 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean 7,8824 4737299,2800 -,7018 

Std. Deviation 25,98720 10115612,9300

0 

50,97278 

Most Extreme Differences Absolute ,203 ,359 ,381 

Positive ,169 ,359 ,308 

Negative -,203 -,320 -,381 

Test Statistic ,203 ,359 ,381 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c
 ,116

c
 ,242

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Hasil Pengolahan data tersebut, dapat diperoleh bahwa data dalam 

penelitian berdistribusi normal. Suatu data dikatakan terdistribusi secara normal 

apabila nilai dari setiap variabel > 0.05 seperti nilai variabel ROA sebesar 0.200 

Untuk nilai ukuran perusahaan 0.116, perataan laba sebesar 0.242.  

 1.2. Uji Multikolinearitas 

Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 

variabel independen. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat 

variance inflation factor (VIF) antar variabel independen. Jika variance inflation 

factor (VIF) menunjukkan angka lebih besar dari 10 menandakan terdapat gejala 

multikolinearitas. Disamping itu, suatu model dikatakan terdapat gejala 

multikolinearitas jika nila tolerance diantara variabel independen lebih kecil dari 

0,10. 

Tabel IV.2 

Hasil Uji Multikolinearitas  

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 ,975 1,025 

X2 ,975 1,025 

Dari data diatas setelah diolah menggunakan SPSS dapat dilihat bahwa nilai 

variance inflation factor (VIF) setiap variabel lebih kecil dari 0,10 dan nilai 

tolerance < 10 maka membuktikan bahwa nilai variance inflation factor (VIF) 

dan tolerance setiap variabel bebas dari multikolinearitas. 
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     1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013:105) “uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain”. Suatu model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada tidaknya 

situasi heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model regresi. Dalam 

penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot), dengan dasar 

pemikiran bahwa : 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin), yang ada 

membentuk suatu pola tertentu yang beraturan (bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar keatas dan dibawah 

0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 

Scater Plot 
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Dari gambar scater plot diatas dapat dilihat bahwa titik menyebar keatas 

dan dibawah sumbu 0 pada sumbu Y dan ini menunjukkan bahwa data penelitian 

ini tidak terjadi gejala heteroskedasitas. 

      1.4 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2013 : 95) “Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang tahun yang berkaitan satu dengan yang 

lainnya. Hal ini sering ditemukan pada time series. Ada berbagai cara untuk 

menguji adanya autokorelasi, seperti metode grafik, uji LM, Uji Runs, Uji BG 

(Breusch Godfrey), dan DW (Durbin Watson). Pada penelitian ini, uji 

autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji DW (Durbin Watson). 

Tabel IV.3 

Uji Autokorelasi 

Model 

  R R Square 

Adjust R 

Square Durbin-Watson 

1 .509(a) .259 .227 1,333 

                 Sumber : Data diolah SPSS 2017 

 Dari tabel IV.5 memperlihatkan nilai statistik D-W sebesar 1,333 Angka ini 

terletak di antara -2 sampai +2, dari pengamatan ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi dalam penelitian ini.  
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       2. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian diuji adalah dengan 

menggunakan analisis regresi berganda. Hipotesis pertama (H1) sampai hipotesis 

ke dua (H2) dianalisis dengan menggunakan model regresi linear untuk melihat 

pengaruh masing-masing terhadap harga saham dengan menggunakan t-test dan f-

test 

 a. Analisis Regresi Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel independen, yaitu ROA dan ukuran 

perusahaan serta satu variabel dependen yaitu ROA. 

Tabel IV.4 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,726 10,528  ,639 ,526   

X1 ,526 ,354 ,189 4,487 ,000 ,975 1,025 

X2 3,000E-6 ,000 ,443 3,487 ,001 ,975 1,025 

a. Dependent Variable: Y 

 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS 15.0 diatas 

akan didapat persamaan regresi sederhana model regresi sebagai berikut :  

Y = α + β1X1 + β2X2 +e 
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Y = 6,726 + 0.526ROA  + 3,000.000.003 ukuran perusahaan  

  Berdasarkan persamaan regresi tersebut dianalisis hubungan ROA dan 

ukuran perusahaan terhadap ROA yaitu :  

Jadi diperkirakan nilai rata-rata perataan laba setiap tahun sebesar 6,726. 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan bahwa, bila nilai 

ROA bertambah satu satuan poin, maka nilai rata perataan laba akan bertambah 

0,526. Nilai ukuran perusahaan betambah satu satuan poin, maka nilai rata-rata 

perataan laba akan bertambah sebesar 3,000.000.003 

b. Uji signifikansi parsial (t-test) 

Pengujian t-test digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji dilakukan Kriteria 

penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut : 

- Tolak H0 jika nilai probabilitas t ≤ taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig. ≤ α0.05) 

Terima H0 jika nilai probabilitas t > taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig. > α0.05) 

Tabel IV.5 

Uji t  

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,726 10,528  ,639 ,526 

X1 ,526 ,354 ,189 4,487 ,000 

X2 3,000E-6 ,000 ,443 3,487 ,001 

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi keputusan investasi 

berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.000 (Sig 0.000 < α0.05). dengan demikian H1 

diterima. Kesimpulannya : ada pengaruh signifikan ROA terhadap perataan laba. 
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Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi ukuran perusahaan 

berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.001 (Sig 0.001 < α0.05). dengan demikian H1 

diterima. Kesimpulannya : ada pengaruh signifikan ukuran perusahaan terhadap 

perataan laba. 

c. Uji signifikansi simultan (f-test) 

Uji f digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah 

sebagai berikut : 

Tolak H0 jika nilai probabilitas F ≤ taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig. ≤ α0.05) 

Terima H0 jika nilai probabilitas F > taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig. > α0.05) 

Tabel IV.6 

Uji F (Anova) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 66278,618 2 33139,309 8,208 ,001
b
 

Residual 189762,866 47 4037,508   

Total 256041,484 49    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 

Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh sebesar 0,001 dimana nilai ini  

signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5% karena lebih kecil dari 0,05. 

dengan demikian ada pengaruh ROA dan ukuran perusahaan terhadap ROA. 
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d. Uji Koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan besarnya persentase pengaruh 

semua variabel bebas terhadap variabel terikat.  Pengaruh semua variabel bebas 

(secara parsial) didalam model regresi terhadap nilai variabel terikat dapat 

diketahui dengan analisis varians.  Alat statistik yang dapat digunakan adalah 

Analysis of Variance (ANOVA). 

Tabel IV.17 

Uji Determinasi 

Model 

  R R Square 

Adjust R 

Square Durbin-Watson 

1 .509(a) .259 .227 1,333 

 

Dari hasil uji  R Square dapat dilihat bahwa 0,259 dan hal ini menyatakan 

bahwa ROA dan ukuran perusahaan sebesar 22,7% untuk mempengaruhi variabel 

perataan laba sisanya 74,1% dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain seperti 

: faktor fundamental yang mempengaruhi perataan laba. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh ROA Terhadap Perataan Laba 

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi keputusan investasi 

berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.000 (Sig 0.000 < α0.05). dengan demikian H1 

diterima. Kesimpulannya : ada pengaruh signifikan ROA terhadap perataan laba. 
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Profitabiltas merupakan salah satu ukuran penting dari rasio keuangan 

perusahaan yang sering dijadikan acuan oleh investor dalam membeli atau 

menjual saham suatu perusahaan. Bagi investor perlu membuat perbandingan 

antar perusahaan (dari waktu ke waktu) dengan tujuan agar dapat mengendalikan 

perbedaan sumber daya yang dimiliki. Dilain pihak profitabilitas penting bagi 

kreditor untuk memutuskan apakah sebuah perusahaan wajar menerima pinjaman 

atau tidak. 

Silvana (2011) juga mengemukakan bahwa fluktuasi laba yang cenderung 

menurun akan memberikan dampak tersendiri bagi profitabilitas perusahaan, 

dimana dampak krisis moneter yang terjadi di Indonesia merupakan salah satu 

penyebab manajemen melakukan perataan laba. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba 

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi ukuran perusahaan 

berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.001 (Sig 0.001 < α0.05). dengan demikian H1 

diterima. Kesimpulannya : ada pengaruh signifikan ukuran perusahaan terhadap 

perataan laba. 

Ukuran perusahaan merupakan skala untuk menentukan besar kecilnya 

perusahaan. Ukuran perusahaan di hitung dengan menggunakan logaritma natural 

dari total aktiva(Budiasih: 2011 dalam Amanzah, 2012:43). 

Ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan 

memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan kecil umumnya kekurangan akses 

ke pasar modal yang terorganisir, baik untuk obligasi maupun  saham. Meskipun 

mereka memiliki akses, biaya peluncuran dari penjualan sejumlah kecil sekuritas 
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dapat menjadi penghambat. Jika penerbitan sekuritas dapat dilakukan, sekuritas 

perusahaan kecil mungkin kurang dapat dipasarkan sehingga membutuhkan 

penentuan harga sedemikian rupa agar investor mendapatkan hasil yang 

memberikan return lebih tinggi secara signifikan 

Ukuran perusahaan akan mempengaruhi struktur pendanaan perusahaan. 

Hal ini menyebabkan kecenderungan perusahaan besar memerlukan dana yang 

lebih besar dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Kebutuhan akan pendanaan 

yang lebih besar memiliki kecenderungan bahwa perusahaan menginginkan 

pertumbuhan dalam laba. 

3. Pengaruh ROA dan Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba 

 Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh sebesar 0,001 dimana nilai ini  

signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5% karena lebih kecil dari 0,05. 

dengan demikian ada pengaruh ROA dan ukuran perusahaan terhadap ROA. 

 Income smoothing (perataan laba) adalah salah satu bentuk manajemen 

laba. Perataan laba dapat di definisikan sebagai sebuah praktik yang digunakan 

manajemen baik secara afritical (melalui teknik-teknik dan metode akuntansi) 

maupun rill (melalui transaksi ekonomi) yang bertujuan untuk mengurangi 

fluktuasi laba yang dilaporkan hingga mencapai tren dan level yang cenderung 

stabil dari suatu periode dengan periode sebelumnya (Sulistyanto,2010:91) 

Income smoothing (perataan laba) mungkin telah menjadi fenomena umum yang 

dilakukan banyak negara padahal hal ini dapat menyebabkan  laba yang di 

laporkan menyesatkan. Pada tahun 2012 terjadi kenaikan harga minyak yang 

menyebabkan terjadinya krisis global pada tahun 2013 mempengaruhi laba yang 
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diperoleh perusahaan. Adanya krisis global ini membawa dampak pada hampir 

setiap aktifitas kegitan perekonomian. Laba mengalami kenaikan dan penurunan 

tajam. Akibat krisis global ini ada kemungkinan perusahaan melakukan tindakan 

perataan laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang tinggi sehingga sesuai dengan 

target yang diinginkan. Fenomena ini menunjukan bahwa terjadinya skandal 

keuangan merupakan kegagalan laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi para pengguna laporan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dari hasil penelitian ini secara parsial ada pengaruh signifikan ROA 

terhadap perataan laba pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI.  

2. Dari hasil penelitian ini secara parsial ada pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap perataan laba pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI 

3. Berdasarkan hasil uji F terdapat ada pengaruh siginfikan ROA dan ukuran 

perusahaan terhadap perataan laba pada perusahaan transportasi yang 

terdaftar di BEI. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan 

pada penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan periode penelitian 

yang lebih panjang sehingga diharapkan dapat memperoleh hasil yang 

lebih akurat dan dapat digeneralisasi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel faktor-faktor 

yang turut mempengaruhi perataan laba.   
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel yang lebih 

banyak dengan karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sector 

sehingga hasilnya lebih baik lagi. 
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